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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar PAI antara nilai skor pretest dan nilai 

skor posttest pada kelompok kontrol yang menggunakan metode ceramah. 

Hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa, 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan berupa pembelajaran dengan 

menggunakan metode ceramah. Adapun nilai rata-rata pretest adalah 57,58 

sedangkan untuk nilai rata-rata posttest adalah 80,35. 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar PAI antara nilai skor pretest dan nilai 

skor posttest pada kelompok eksperimen yang menggunakan metode 

diskusi. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa, 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan berupa pembelajaran dengan 

menggunakan metode diskusi. Adapun nilai rata-rata pretest adalah 60,85 

sedangkan untuk nilai rata-rata posttest adalah 87,15. 

3. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok kontrol dengan 

metode ceramah dan kelompok eksperimen dengan metode diskusi. 

Perbedaan ini dapat dilihat dari selisih antara nilai skor pretest dan nilai 

skor posttest , dimana selisih nilai rata-rata pada kelompok adalah 22,77 

atau meningkat sebesar 39%, sedangkan selisih nilai rata-rata pada 

kelompok eksperimen adalah 26,30 atau meningkat sebesar 43%. Maka 

dari itu dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada kelompok 
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eksperimen yang menggunakan metode diskusi lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelompo kontrol yang menggunakan metode ceramah. 

4. Penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran PAI dapat membantu 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis 

mengajukan beberapa saran sebagai perbaikan di masa mendatang: 

1. Bagi para pembaca, khususnya guru hendaknya berupaya untuk selalu 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menerapkan dan 

mengembangkan metode pembelajaran yang variatif agar siswa senang 

mengikuti pelajaran yang disampaikan. 

2. Guru bidang studi khususnya PAI sebaiknya dalam proses pembelajaran 

tidak hanya menggunakan satu metode pembelajaran tertentu saja tetapi 

diharapkan dapat menerapkan pembelajaran PAI dengan menggunakan 

metode diskusi. Karena diskusi dapat memacu siswa untuk lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan metode 

pembelajaran yang tept dapat meningkatkan hasil belajar. 
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